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Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
proses pengembangan, menghasilkan produk modul elektronik berbasis Hots pada materi interaksi mahluk 
hidup dengan lingkungannya dan untuk mengetahui kelayakan dan kevalidannya. Metode penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (research and development/R&D), 
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mengembangkan atau memvalidasi produk-produk yang 
digunakan dalam pembelajaran. Model Pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
ADDIE yang dikembangkan Lee Owens. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif dengan menggunakan angket dan lembar validasi. Hasil penelitian ini dari validasi ahli materi 
memperoleh nilai 77,35% dengan kriteria layak, dari ahli media nilai yang diperoleh 75,45% dengan kriteria 
layak, dan data dari respon guru nilai yang dperoleh 80,35% dengan kriteria sangat baik. Berdasarkan hasil 
dari pengembangan bahan ajar e-modul biologi berbasis hots ini dapat menumbuhkan/meningkatkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik yang valid melalui tahapan validitas dan teruji kelayakan 
melalui tahap uji coba. 
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PENDAHULUAN 
Pada abad ke-21 peningkatan mutu   dan 
kualitas pendidikan menjadi titik utama disetiap 
negara, tidak  terkecuali negara Indonesia. 
Usaha peningkatan mutu dan kualitas 
pendidikan di indonesia telah dilaksanakan dan 
masih akan terus dilaksanakan sampai pada 
saat ini [1]. Perkembangan  pendidikan dapat 
dilihat dari adanya perkembangan atau 
perubahan komponen yang ada didalam 
pendidikan seperti tenaga pendidik, kurikulum, 
proses pembelajaran, fasilitas pembelajaran, 
sumber belajar, metode pembelajaran, media 
pembelajaran, bahan ajar, model pemebelajaran 
dan lain sebagainya [2]. Perubahan-perubahan 
yang dilakukan ini bertujuan agar adanya 
penguasaan siswa terhadap meteri 
pembelajaran agar terjadi secara maksimal juga 
optimal dalam dunia pendidikan.  
Dalam dunia pendidikan masalah yang 
sering dihadapi guru tentu menjadi hambatan.  
Khususnya pada masa-masa ini adalah adanya 
wabah pandemi virus corona (Covid-19). Hal 
ini telah menjadi tuntutan dan tantangan 
tersendiri bagi seorang guru selama masa 
kegiatan pembelajaran Berlangsung, yaitu 
dengan memilih atau menentukan bahan ajar 
yang tepat dan sesuai pada masa sekarang [2]. 
    Pada masa sekarang hampir semua 
siswa dan guru sudah memliki dan memakai 
laptop dan hp yang dapat digunakan untuk 
mengakses internet sebagai sarana 
pembelajaran [3]. Dengan melihat 
perkembangan zaman dan kondisi dunai saat 
ini semua serba membutuhkan elektronik, maka 
salah satu sumber belajar mandiri yang sesuai 
dengan kondisi saat ini adalah pembelajaran 
dengan menggunakan e-modul.  
E-modul merupakan modul yang 
berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, 
dan memilki beberapa kelebihan diantaranya 
lebih memudahkan dalam proses pembelajaran 
karena bersifat interaktif, dapat menyisipkan 
gambar dan animasi, serta adanya tes yang 
disertai umpan balik secara cepat [4]. 
Restruktrisasi materi dalam media e-module 
dibuat dengan penambahan ilustrasi gambar, 
animasi, dan video [5]. Berikutnya adalah 
“module” atau modul yang berarti alat atau 
sarana pembelajaran yang berisi materi, 
metode, batasan-batasan, dan cara 
mengevaluasi yang dirancang secara sistematis 
dan menarik untuk mencapai kompetensi yang 





diharapkan sesuai dengan tingkat 
kompleksitasnya [6].  
Untuk mencapai kompetensi yang 
diharapkan maka, salah satu cita-cita bangsa 
Indonesia dapat dilihat pada Pembukaan 
Undang Undang Dasar 1945 Republik 
Indonesia, yakni mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Untuk mewujudkan cita-cita bangsa 
Indonesia tersebut diperlukan sejumlah 
kompetensi, diantaranya kemampuan belajar 
dan berinovasi [7]. Kemampuan ini didukung 
oleh sejumlah kompetensi seperti: berpikir 
kritis (penyelesaian masalah) dan berpikir 
kreatif (kreativitas dan inovasi). Kompetensi 
tersebut merupakan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi (Higher Order Thingking Skill). 
HOTS (Higher Order Thingking Skill) 
merupakan proses berpikir yang tidak sekedar 
menghafal dan menyampaikan kembali 
informasi yang diketahui [8], namun 
kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan 
kemampuan untuk memanipulasi, 
menghubungkan ,dan mentransformasikan 
pengalaman dan pengetahuan yang dimilikinya 
untuk berpikis kritis [9]. 
Dengan adanya E-modul berbasis Hots 
ini diharapkan mampu membantu siswa untuk 
belajar secara mandiri dalam memahami materi 
yang disajikan melalui kegiatan melakukan 
pengamatan, pengumpulan data dan 
eksperimen, sehingga siswa dapat menciptakan 
suatu penjelasan mengenai sebuah fenomena 
alam yang terjadi disekitar mereka. 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis 
ingin melakukan penelitian yang berjudul 
“Pengembangan  Bahan Ajar E-Modul Biologi 
Berbasis Hots Pada Materi Interaksi Mahluk 





Jenis dan metode penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
dan pengembangan. Penelitian dan 
pengembangan (research and 
development/R&D), merupakan metode 
penelitian yang digunakan untuk 
mengembangkan atau memvalidasi produk-
produk pembelajaran dan menguji keefektifan 
produk tersebut dengan melalui uji 
kelayakan[10]. 
  Model pengembangan yang 
digunakan untuk mengembangkan E-modul 
biologi berbasis HOTS pada materi interaksi 
mahluk hidup dengan lingkungannaya untuk 
siswa SMP ini adalah model ADDIE dari 
pengembangan Lee dan Owens yaitu: Analisis, 
Design, Development, dan Evaluasi. dengan 
prosedural yang menggambarkan alur atau 
langkah-langkah yang harus diikuti secara 
bertahap mulai langkah awal hingga akhir 
untuk menghasilkan produk [11].   
 
Prosedur Penelitian 
Dalam model ADDIE yang 
dikembangkan oleh Lee dan Owens ada 
beberapa tahapan yaitu (1) Anlasis 
(assessment/analysis) yang meliputi analisis 
kebutuhan (need assessment) dan analisi awal 
akhir (front-end analysis), (2) Desain (design), 
(3) pengembangan (Development), (4) 
implementasi (Implementation), dan (5) 
evaluasi (Evaluation). Akan tetapi, pada 
penelitian dan pengembangan ini, kegiatan 
yang dilakukan hanya sampai pada tahap 
pengembangan (development) [12].  
 
Teknik Pengumpulan Data 
Jenis data yang akan digunakan dalam 
penelitian pengembangan ini adalah data 
kuantitatif dengan menggunakan instrumen 
penelitian. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Lembar Validasi, Lembar 
validasi digunakan dan di isi oleh validator, 
yang kemudian akan digunakan sebagai acuan 
dalam merevisi e-modul. 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu: Analisis hasil 
validasi e-modul, Data validasi yang diperoleh 
dianalisis dengan menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif yaitu dengan cara 
menghitung jumlah skor validasi berdasarkan 




Dengan Kriteria penilaian validasi sebagai 
berikut: 
Tabel 1. kriteria penilaian validasi 
Skor Kriteria 
5 Sangat Baik 
4 Baik 
3 Cukup 
2 Tidak Baik 
1 Sangat tidak baik 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL  
A. Deskripsi Pengembangan 
Pengembangan dan Penelitian 
dilakukan di kelas VII Smp ma’arif 06 
cumpleng. Penelitian tersebut 
menghasilkan produk E-modul biologi 
berbasis hots. Produk dikemas dalam 
bentuk Software yang diberikan kepada 
siswa yang dapat digunakan untuk belajar 
dimana saja (di dalam kelas maupun belajar 
secara mandiri) dengan bantuan perangkat 
laptop[14]. Pengembangan dan penelitian 
ini menggunakan Metode Research & 
Development (R&D) dan menggunakan 
Model Pengembangan ADDIE (Lee 
and Owens). Model ini terdiri dari lima 
langkah, yaitu: (1) analisis (analyze), (2) 
perancangan (design), (3) pengembangan 
(development), (4) implementasi 
(implementation), dan (5) evaluasi 
(evaluation). Yang dimana dapat dilihat 
pada Gambar 1.  
 
 
Gambar 1. Model pengembangan ADDIE 
menurut Lee dan Owens 
 
Dari beberapa tahap model ADDIE ada 
beberapa hasil desain produk e-modul. 
 
Desain produk  
 
   
Gambar 2. Tampilan sampul e-modul sebelum 
dan setelah direvisi 
 
  
Setelah dilakukan desain produk 
selannjutnya dilakukan uji kelayakan dari 
validasi ahli yaitu ahli materi, ahli media, dan 
responden (praktisi). Berikut nama-nama dari 
validasi ahli dapat dilihat pada tabel 2. 
 












Ahli Media  





























B. Deskripsi dan Analisis Data Hasil 
Pengembangan 
Pada tahap ini adalah instrumen 
penilaian/lembar validasi yang ditujukan 
kepada ahli materi, ahli media, dan praktisi 
(responeden) [15].  
 
Hasil Validasi Ahli Materi 
Table 3. Presentase Hasil Penelitian Ahli 
Materi 





















70,33%  Layak 
Rata-rata 77,35%  Layak 





Hasil Validasi Ahli Media 




































Hasil Perhitungan Angket Respon Guru 
Table 5. Data Perhitungan Angket Respon 
Guru 
No. Aspek yang 
dinilai 
Persentase Kriteria 
1.  Kurikulum                                                                                                                                                                                                                                           80,00% Sangat
Baik 








Rata-rata 80,35% Sangat 
Baik 
 Setelah dilakukan uji kelayakan 
validasi ahli memberikan beberapa perbaikan  
 
Perbaikan Desain  
Setelah desain produk divalidasi  
oleh validator, maka akan dapat diketahui  
kelemahannya. Kelemahan tersebut  
selanjutnya dicoba untuk dikurangi  
dengan cara memperbaiki desain. Pada  
tahap ini produk mengalami perbaikan  
berdasarkan masukan dan saran oleh ahli  
materi  dan ahli media. 
Uji coba awal 
  
Gambar 3. Tampilan sampul e-modul untuk 
ujicoba 
Revisi Produk 
Pada tahap ini produk direvisi 
berdasarkan masukan dan saran oleh 
praktisi(guru) mata pelajaran IPA materi 
interaksi mahluk hidup dengan 




Berdasarkan hasil penelitian dari 
pengembangan e-modul biologi berbasis HOTS 
pada materi interaksi mahluk hidup dengan 
lingkungannya, e-modul sangat layak 
diujicobakan kepada siswa sebaagai penunjang 
pembelajaran [16].  
Berdasarkan data hasil validasi dari 
ahli materi yang terdapat pada Tabel 4.4. 
Menunjukkan bahwa e-modul biologi 
berbasis hots yang dikembangkan ini layak 
untuk diujicobakan. Hal ini dapat dilihat 
sesuai dengan presentase rata-rata yang 
diperoleh menunjukkan angka 77,35%
dengan mendapat kriteria layak. 
Berdasarkan data hasil validasi dari 
ahli media yang terdapat pada Tabel 4.3 
menunjukkan bahwa e-modul biologi 
berbasis hots yang telah dikembangkan ini 
layak untuk diujicobakan. Hal ini dapat 
dilihat sesuai dengan presentase rata-rata 
yang diperoleh menunjukkan angka 
75,45% dengan mendapat kriteria layak.  
Data yang diperoleh dalam table 4.5 
menunjukkan bahwa presentase yang 
didapat dari respon guru sebesar 80,35% 
dengan kriteria sangat baik. Nilai setiap 
indikator yang diperoleh telah 
menunjukkan kriteria sangat baik dan 
bahan ajar e-modul biologi berbasis hots ini 
berarti baik digunakan sebagai penunjang 
pembelajaran siswa sesuai kondisi pandemi 
covid-19 yang mengharuskan pembelajaran  
secara daring seperti kondisi saat ini. 
 
KESIMPULAN 
 Pengembangan e-modul berbasis 
HOTS  pada materi interaksi mahluk hidup 
dengan lingkungannya untuk siswa smp ini 
lebih menarik, lebih efisien dan lebih 
efektif dibandingkan dengan bahan ajar 
yang digunakan sebelumnya di SMP 
Ma’arif 06 Cumpleng. E-modul biologi 




berbasis hots yang dikembangkan dapat 
menarik minat belajar bagi siswa.  
 Penilaian dari kedua ahli materi 
dengan nilai yang diperoleh 77,35% yang 
dikatakan dengan kriteria Valid. Kemudian 
penilaian dari kedua ahli media dengan 
nilai yang diperoleh 75,45% yang 
dikatakan dengan kriteria valid. Dan dari 
responden (guru mata pelajaran IPA) nilai 
yang diperoleh 80,35% yang dikatakan 
dengan kriteria sangat valid.  
 Pengembangan e-modul biologi 
berbasis hots dapat digunakan sebagai 
bahan penunjang pembelajaran karena telah 
dikemas secara praktis ke dalam bentuk 
aplikasi kvisoft flipbook. Oleh karena itu e-
modul ini mudah digunakan dimana saja 
dan kapan saja.  
 E-modul biologi berbasis hots ini 
efektif digunakan saat pembelajaran 
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